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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Pada bab ini akan dibahas mengenai landasan teoritis yang berisi teori-teori 

yang relevan dengan topik yang akan diteliti untuk mendukung pembahasan dan 

analisis penelitian. Peneliti juga menyajikan hasil-hasil penelitian terdahulu yang 

memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan dijalankan.  

Selanjutnya, peneliti akan menjabarkan kerangka pemikiran yang berisi 

penjelasan mengenai hubungan atau keterkaitan antar variabel yang akan diteliti. 

Atas dasar kerangka pemikiran tersebut, maka pada bagian akhir bab ini dapat 

diajukan hipotesis yang merupakan anggapan sementara yang perlu dibuktikan 

dalam penelitian. 

A. Landasan Teoritis 

 

1. Grand Theory  

a. Teori Sinyal (SignallingTheory) 

Signaling Theory menurut Brigham dan Houston dalam Sari (2015:18) 

adalah suatu tindakan yang diambil oleh manajemen suatu perusahaan 

memberikan petunjuk kepada investor tentang bagaimana manajemen 

menilai prospek perusahaan tersebut. Teori sinyal mengurangi terjadinya 

asimetri dimana manajer memiliki informasi yang berbeda mengenai 

prospek perusahaan dari investor menjadi informasi simetris dimana 

investor dan manajer perusahaan memiliki informasi yang sama tentang 
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prospek sebuah perusahaan. Dengan memberikan informasi keuangan 

dalam bentuk laporan keuangan perusahaan yang akurat dan terpercaya 

akan mendorong minat investor maupun publik tentang prospek 

perusahaan yang lebih baik, hal ini bisa dilihat dari kelengkapan laporan 

keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan. Selain itu, keputusan 

manajemen untuk mengestimasi laba secara baik di masa mendatang dan 

di informasikan kepada investor dapat mengarahkan perusahaan ke arah 

yang lebih baik.  

Menurut Prihartanty dalam Sari (2015:19) pertumbuhan laba yang 

meningkat dari tahun ke tahun, akan memberikan sinyal yang positif 

mengenai kinerja perusahaan. Pertumbuhan laba merupakan ukuran 

kinerja dari suatu perusahaan, maka semakin tinggi laba yang dicapai 

perusahaan mengindikasikan semakin baik kinerja perusahaaan. Dengan 

demikian, apabila rasio keuangan perusahaan baik, maka pertumbuhan 

laba perusahaan juga baik. 

b. Middle Theory (Pecking Order Theory)      

Teori Pecking Order menurut Brealey, Myers, dan Marcus dalam Sari 

(2015:19) menyatakan bahwa perusahaan menyukai pendanaan internal 

(yaitu laba ditahan dan diinvestasikan kembali) daripada pendanaan 

eksternal. Jika diperlukan pendanaan eksternal, mereka lebih suka 

menerbitkan utang daripada menerbitkan saham baru. Jika pendanaan 

eksternal diperlukan, utang adalah pilihan pertama. Teori pecking order 
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menyatakan bahwa jumlah hutang yang diterbitkan perusahaan akan 

bergantung pada kebutuhannya akan pendanaan eksternal. Teori ini 

menyarankan bahwa manajer keuangan harus berusaha mempertahankan 

setidaknya beberapa kelonggaran keuangan yaitu, cadangan kas yang siap 

atau kapasitas pinjaman yang belum digunakan. Sehingga pada intinya, 

perusahaan akan lebih menyukai pendanaan internal dalam bentuk laba 

ditahan daripada pendanaan eksternal dalam bentuk hutang. Pecking order 

Menurut Husnan dalam Sari (2015:19) menjelaskan bahwa perusahaan 

yang profitable meminjam dengan jumlah yang sedikit, sedangkan 

perusahaan kurang profitable akan cenderung hutang yang lebih besar 

karena dana internal yang tidak cukup atau hutang menjadi sumber 

eksternal yang paling disukai.  

c. Teori Keagenan (Agency Theory) 

Dalam teori ini menjelaskan bahwa pendelegasian wewenang yang 

diberikan oleh pemilik dalam hal pengelolaan perusahaan kepada tenaga 

ahli yang dapat mengelola perusahaan ialah pihak manajemen. Hubungan 

keagenan kontrak di mana satu individu atau lebih (principal) terlibat 

dengan individu yang lain (agent) untuk melakukan beberapa layanan atas 

nama principal yang melibatkan pendelegasian sebagian pengambilan 

keputusan otoritas kepada agent. Menurut La Porta et al. (1999), konflik 

keagenan terjadi pada saat pihak agent tidak fokus dengan kesejahteraan 

principal, namun hanya fokus pada kepentingannya sendiri. Pihak yang 

mengelola perusahaan mempunyai informasi yang lebih banyak dan 
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mengetahui masa depan atau prospek perusahaannya dibandingkan dengan 

pemilik saham atau investor. Pada agency theory, terjadi konflik antara dua 

belah pihak disebabkan adanya perbedaan motivasi atau keinginan antara 

pihak agent dan principal. Pihak agent memiliki keinginan untuk 

mendapatkan investasi dari investor, pinjaman dari kreditur, ataukontrak 

kompensasi. Sedangkan principal menginginkan profitabilitas yang selalu 

meningkat sehingga dapat mensejahterakan dirinya. Hubungan teori 

keagenan dengan nilai perusahaan yaitu ketika ada pemisahan antara 

kepemilikan dengan pengelolaan perusahaan akan dapat memicu 

munculnya konflik kepentingan antara agent dan principal. Adanya 

perbedaan kepentingan antara manajemen dan pemilik perusahaan 

mengakibatkan manajemen berperilaku curang sehingga pemilik 

perusahaan mengalami kerugian. Untuk itu diperlukan cara pengendalian 

yang dapat mensejajarkan perbedaan kepentingan antara manajemen 

dengan pemegang saham. 

2. Kas (Cash) 

a. Pengertian Kas 

Menurut Martani (2014:180) bahwa yang dimaksud dengan kas adalah: 

“Kas adalah aset keuangan yang digunakan untuk kegiatan operasional 

perusahaan. Kas merupakan aset yang paling likuid karena dapat 

digunakan untuk membayar kewajiban perusahaan”. Selanjutnya menurut 

Reeve (2013:162) yang telah di alihbahasakan oleh Damayanti Dian bahwa 

yang dimaksud dengan kas adalah: “Kas dan aset lainnya yang diharapkan 
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akan dapat diubah menjadi uang tunai atau dijual atau digunakan dalam 

waktu satu tahun atau kurang, dalam kegiatan operasi perusahaan”. 

Kemudian menurut Kartikahadi (2016:302) bahwa yang dimaksud dengan 

kas adalah: “Kas terdiri dari atas saldo kas (cash on hands) dan rekening 

giro (demand deposits). Kas dapat berupa uang yang berada di entitas (kas 

kecil) maupun kas yang disimpan pada rekening bank yang dapat diambil 

sewaktu-waktu”. Sedangkan menurut Warren (2014:376) bahwa yang 

dimaksud dengan kas adalah: “Cash includes coins, currency (paper 

money), checks, and money orders. Money on deposit with a bank or other 

financial institution that is available for withdrawal is also considered 

cash”. Berdasarkan pernyataan Warren, dapat diketahui bahwa kas 

mencakup koin, mata uang (uang kertas), cek, dan wesel. Uang di deposito 

di bank atau lembaga keuangan lain yang tersedia untuk penarikan juga 

dianggap tunai. 

Berdasarkan beberapa pernyataan diatas, kas terdiri dari koin, uang 

kertas, rekening giro maupun kas yang disimpan di rekening bank. Kas 

merupakan aset keuangan yang dapat digunakan untuk kegiatan 

operasional perusahaan. 

b. Arti Penting Kas 

Francis Bacon dalam Kasmir mengatakan bahwa uang seperti pupuk, 

tidak berguna kecuali digunakan. Artinya uang harus digunakan dahulu 

baru memiliki nilai. Dari pengertian ini bahwa uang jika belum digunakan 

atau dimanfaatkan tidak akan memberikan manfaat bagi perusahaan dan 
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jumlahnya pun tidak akan pernah bertambah. Jadi, apabila digunakan 

barulah uang akan bermanfaat, lebih dari itu uang akan berkembang 

jumlahnya dari waktu ke waktu. Fungsi manajemen kas adalah analisis 

investasi dalam kas dan surat berharga, tingkat efisiensi pengumpulan kas, 

dan sistem pembayaran. Pengertian ini lebih menekankan pentingnya 

perencanaan kas yang sistematis terutama yang berkaitan dengan 

pengembangan jumlah uang, sehingga menjadi lebih bernilai. Kemudian 

juga diarahkan perencanaan kas lebih menekankan kepada sasaran 

pengumpulan dan penggunaan uang kas yang efisien, sehingga 

penggunaan uang kas yang tidak perlu dapat diminimalkan. (Kasmir, 

2017:190) 

c. Faktor yang Mempengaruhi Besarnya Kas 

Menurut Kasmir, (2017:190) dalam praktiknya terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi jumlah uang kas, yaitu: 

1) Adanya penerimaan dari hasil penjualan barang dan jasa.  

2) Adanya pembelian barang dan jasa.  

3) Adanya pembayaran biaya-biaya operasional.  

4) Adanya pengeluaran untuk membayar angsuran pinjaman.  

5) Adanya pengeluaran untuk investasi.  

6) Adanya penerimaan dari pendapatan.  

7) Adanya penerimaan dari pinjaman.  

8) Dan faktor lainnya. 
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d. Sumber dan Penggunaan Kas 

Menurut Kasmir, (2017:190) Sumber penerimaan kas dalam suatu 

perusahaan pada dasarnya dapat berasal dari:  

1) Hasil penjualan investasi jangka panjang, aktiva tetap baik yang 

berwujud maupun yang tidak berwujud (intangible assets), atau 

adanya penurunan aktiva tidak lancar yang diimbangi dengan 

penambahan kas. 

2) Penjualan atau adanya emisi saham maupun adanya penambahan 

modal oleh pemilik perusahaan dalam bentuk kas. 

3) Pengeluaran surat tanda bukti utang, baik jangka pendek (wesel) 

maupun utang jangka panjang (utang obligasi, utang hipotik, atau 

utang jangka panjang lain) serta bertambahnya utang yang 

diimbangi dengan penerimaan kas. 

4) Adanya penurunan atau berkurangnya aktiva lancar selain kas 

yang diimbangi dengan penerimaan kas pembayaran, 

berkurangnya persediaan barang dagangan karena adanya 

penjualan secara tunai, adanya penurunan surat berharga (efek) 

karena ada penjualan dan sebagainya. 

5) Adanya penerimaan kas karena sewa, bunga atau dividen dari 

investasinya, sumbangan ataupun hadiah maupun adanya 

pengembalian kelebihan pembayaran pajak pada periode-periode 

sebelumnya. 
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6) Keuntungan dari operasi perusahaan, apabila perusahaan 

memperoleh keuntungan neto dari operasinya berarti ada 

tambahan dana dari perusahaan yang bersangkutan. 

Menurut Riyanto, (2016:95) Adapun penggunaan atau pengeluaran 

kas dapat disebabkan oleh adanya transaksi-transaksi sebagai berikut: 

1) Pembelian saham atau obligasi sebagai investasi jangka pendek 

maupun jangka panjang serta pembelian aktiva lainnya. 

2) Penarikan kembali saham yang beredar maupun adanya 

pengembalian kas perusahaan oleh pemilik perusahaan. 

3) Pelunasan pembayaran angsuran utang jangka pendek maupun 

utang jangka panjang. 

4) Pembelian barang secara tunai, adanya pembayaran biaya operasi 

yang meliputi upah dan gaji, pembelian supplies kantor, 

pembayaran sewa, bunga, premi asuransi, advertensi dan adanya 

persekot-persekot biaya maupun persekot pembelian. 

5) Pengeluaran kas untuk pembayaran dividen (bentuk pembagian 

laba lainnya secara tunai), pembayaran pajak, denda-denda dan 

sebagainya. 

6) Adanya kerugian dalam operasi perusahaan. Terjadinya kerugian 

dalam operasi perusahaan dalam mengakibatkan berkurangnya 

kas atau menimbulkan utang yaitu bila diperlukan dana untuk 

menutup kerugian tersebut. 
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e. Perputaran Kas (Cash Turnover) 

Perputaran kas merupakan kemampuan kas dalam menghasilkan 

pendapatan sehingga dapat dilihat berapa kali uang kas berputar dalam 

satu periode tertentu. Menurut Riyanto (2016:95) bahwa yang dimaksud 

perputaran kas adalah: “Perputaran kas adalah perbandingan antara 

penjualan dengan jumlah kas rata-rata. Perputaran kas merupakan 

kemampuan kas untuk menghasilkan pendapatan sehingga dapat dilihat 

berapa kali uang kas berputar dalam satu periode tertentu”. 

Menurut Kasmir (2017:140) bahwa yang dimaksud dengan perputaran 

kas adalah: “Rasio perputaran kas (cash turnover) berfungsi untuk 

mengukur tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan 

untuk membayar tagihan dan membiayai penjualan”. 

Menurut Subramanyam (2017:39) bahwa perputaran kas dalam satu 

periode dapat dihitung dengan rumus: 

 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐾𝑎𝑠 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐾𝑎𝑠
 

 

Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa rasio perputaran kas 

merupakan perbandingan antara penjualan bersih dengan rata-rata kas 

yang berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja 

perusahaan. 
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3. Piutang (Receivable) 

a. Pengertian Piutang  

Definisi piutang menurut Standar Akuntansi Keuangan, piutang usaha 

meliputi piutang yang timbul karena penjualan produk atau penyerahan 

jasa dalam rangka kegiatan usaha normal perusahaan. 

Menurut Standar Akuntansi Keuangan, piutang yang timbul dari 

transaksi di luar kegiatan usaha normal perusahaan digolongkan sebagai 

piutang lain-lain. Piutang timbul apabila perusahaan atau seseorang 

menjual barang atau jasa kepada perusahaan atau orang lain secara kredit. 

Piutang merupakan hak untuk menagih sejumlah uang dari si penjual 

kepada si pembeli yang timbul karena adanya suatu transaksi. 

Tujuan dari piutang yaitu untuk meningkatkan penjualan, 

meningkatkan laba dan menjaga loyalitas pelanggan. Dengan 

meningkatnya penjualan kemungkinan besar laba akan meningkat pula. 

(Kasmir, 2017:293). 

Menurut Standar Akuntansi Keuangan, penggolongan piutang 

menurut sumber terjadinya, digolongkan dalam dua kategori yaitu piutang 

usaha dan piutang lain-lain. 

b. Arti Penting Piutang 

1) Bagi perusahaan yang menjual barang secara kredit. Arti penting 

bagi perusahaan yang memberikan penjualan secara kredit adalah:  

a) Untuk meningkatkan penjualan; 
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b) Untuk meningkatkan jumlah pelanggan; 

c) Untuk memperoleh pelanggan baru; 

d) Untuk mempertahankan loyalitas/kesetiaan pelanggan; 

e) Untuk meningkatkan market share, dan 

f) Untuk meningkatkan laba perusahaan. 

2) Bagi perusahaan yang memperoleh pembelian barang atau jasa 

yang pembayarannya secara kredit.  

Menurut Kasmir, (2017:239) Perusahaan yang memperoleh 

pembelian barang atau jasa yang pembayarannya secara kredit 

baik pedagang/pabrikan/industri ataupun jasa juga memiliki arti 

penting dengan adanya pembelian barang atau jasa yang 

pembayarannya secara angsuran antara lain:  

a) Mengurangi penyediaan kebutuhan modal secara tunai karena 

keterbatasan dana untuk membeli secara tunai; 

b) Peluang meningkatkan produksi atau penjualan barang; 

c) Menghindari kemacetan produksi atau penjualan; 

d) Mengurangi ongkos penjualan; 

e) Mampu mengatur keuangan untuk pembelian barang lain dan 

f) Meningkatkan motivasi kerja. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Piutang 

Menurut (Riyanto, 2016:85) Piutang merupakan aktiva yang penting 

dalam perusahaan dan dapat menjadi bagian yang besar dari likuiditas 
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perusahaan. Besar kecilnya piutang dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah sebagai berikut:  

1) Volume Penjualan Kredit  

Makin besar proporsi penjualan kredit dari keseluruhan penjualan 

memperbesar jumlah investasi dalam piutang. Dengan makin 

besarnya volume penjualan kredit setiap tahunnya bahwa 

perusahaan itu harus menyediakan investasi yang lebih besar lagi 

dalam piutang. Makin besarnya jumlah piutang berarti makin 

besarnya resiko, tetapi bersamaan dengan itu juga memperbesar 

profitability.   

2) Syarat Pembayaran Penjualan Kredit 

Syarat pembayaran penjualan kredit dapat bersifat ketat atau 

lunak. Apabila perusahaan menetapkan syarat pembayaran yang 

ketat berarti bahwa perusahaan lebih mengutamakan keselamatan 

kredit daripada pertimbangan profitabilitas. Syarat yang ketat 

misalnya dalam bentuk batas waktu pembayaran yang pendek, 

pembebanan bunga yang berat pada pembayaran piutang yang 

terlambat. 

3) Ketentuan Tentang Pembatasan Kredit  

Dalam penjualan kredit perusahaan dapat menetapkan batas 

maksimal atau plafond bagi kredit yang diberikan kepada para 

langganannya. Makin tinggi plafond yang ditetapkan bagi masing-

masing langganan berarti makin besar pula dana yang 
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diinvestasikan dalam piutang. Sebaliknya, jika batas maksimal 

plafond lebih rendah, maka jumlah piutang pun akan lebih kecil. 

4) Kebijaksanaan Dalam Mengumpulkan Piutang  

Perusahaan dapat menjalankan kebijaksanaan dalam 

pengumpulan piutang secara aktif atau pasif. Perusahaan yang 

menjalankan kebijaksanaan secara aktif, maka perusahaan harus 

mengeluarkan uang yang lebih besar untuk membiayai aktivitas 

pengumpulan piutang, tetapi dengan menggunakan cara ini, maka 

piutang yang ada akan lebih cepat tertagih, sehingga akan lebih 

memperkecil jumlah piutang perusahaan. Sebaliknya, jika 

perusahaan menggunakan kebijaksanaan secara pasif, maka 

pengumpulan piutang akan lebih lama, sehingga jumlah piutang 

perusahaan akan lebih besar. 

5) Kebiasaan Membayar Dari Para Langganan  

Kebiasaan para langganan untuk membayar dalam periode cash 

discount akan mengakibatkan jumlah piutang lebih kecil, 

sedangkan langganan membayar periode setelah cash discount 

akan mengakibatkan jumlah piutang lebih besar karena jumlah 

dana yang tertanam dalam piutang lebih lama untuk menjadi kas. 

d. Perputaran Piutang (Receivable Turnover) 

Kelancaran penerimaan piutang dan pengukuran baik tidaknya 

investasi dalam piutang dapat diketahui dari tingkat perputarannya. 

Perputaran piutang adalah masa-masa penerimaan piutang dari suatu 
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perusahaan selama periode tertentu. Perputaran piutang akan 

menunjukkan berapa kali piutang yang timbul sampai piutang tersebut 

dapat tertagih kembali kedalam kas perusahaan.  

Menurut Martani (2014:232) perputaran piutang adalah sebagai 

berikut :  

“Perputaran piutang dihitung dari penjualan dalam satu periode 

dibagi piutang rata-rata dalam satu tahun. Piutang rata-rata dihitung dari 

piutang awal ditambah piutang akhir periode dibagi dua. Entitas dengan 

perputaran piutang tinggi menandakan bahwa entitas tersebut bagus”. 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 

Menurut Sartono (2012:119) bahwa perputaran piutang adalah: 

“Periode pengumpulan piutang yaitu rata-rata hari yang diperlukan 

untuk mengubah piutang menjadi kas. Biasanya ditentukan dengan 

membagi piutang dengan rata-rata penjualan harian. Ada yang 

menggunakan piutang rata-rata yang dibagi dengan penjualan kredit, hal 

ini dilakukan apabila piutang awal tahun sangat berbeda dengan piutang 

akhir tahun”. 

𝑃𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑚𝑝𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 =  
𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 × 360

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
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𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡

𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 

 

Menurut Brigham (2014:106) bahwa perputaran piutang adalah :   

“This ratio is calculated by dividing accounts receivable by average 

sales per day; it indicates the average length of time the firm must wait 

after mak ing a sales before it receivables cash”. 

𝐷𝑎𝑦𝑠 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑂𝑢𝑡𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔 =
𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒𝑠

𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑝𝑒𝑟 𝑑𝑎𝑦

=
𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒𝑠

𝐴𝑛𝑛𝑢𝑎𝑙 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠/365
 

Berdasarkan pernyataan Eugene F.Brigham, dapat diketahui bahwa 

rasio ini dihitung dengan membagi piutang dengan penjualan rata-rata 

per hari; itu menunjukkan panjang rata-rata waktu perusahaan harus 

menunggu setelah melakukan penjualan sebelum piutang menjadi kas. 

Dari pengertian diatas bahwa perputaran piutang dihitung dari 

penjualan dalam satu periode dibagi dengan piutang rata-rata dalam satu 

tahun. Perputaran piutang merupakan seberapa cepat perusahaan 

menagih kreditnya untuk mengubah piutang menjadi kas. Terlalu tinggi 

periode pengumpulan piutang itu berarti bahwa kebijakan kredit terlalu 

liberal atau bebas, akibatnya timbul bed debt dan investasi dalam piutang 

menjadi terlalu besar akibatnya keuntungan akan menurun. Sebaliknya 



25 
 

periode pengumpulan piutang yang terlalu pendek berarti kebijakan 

kredit terlalu ketat dan besar kemungkinannya perusahaan akan 

kehilangan untuk memperoleh keuntungan. 

e. Penyebab Turunnya Rasio Perputaran Piutang 

Makin tinggi perputaran piutang menunjukkan modal kerja yang 

ditanam dalam piutang rendah, sebaliknya apabila rasio perputaran 

piutang semakin rendah maka akan terjadi over investment. Penurunan 

rasio perputaran piutang menurut Munawir (2012:75) dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor sebagai berikut: 

1) Turunnya penjualan dan naiknya piutang. Turunnya piutang dan 

diikuti turunnya penjualan dalam jumlah lebih besar. 

2) Naiknya penjualan diikuti oleh naiknya piutang dalam jumlah 

yang lebih besar. 

3) Turunnya penjualan dengan piutang yang tetap. 

4) Naiknya penjualan sedangkan piutang tidak berubah. 

Penurunan rasio perputaran piutang juga dapat disebabkan karena 

bagian kredit dan penagihan yang tidak bekerja dengan efektif atau 

mungkin karena ada perubahan dalam kebijaksanaan pemberian kredit. 

4. Perputaran persediaan (Inventory Turnover) 

Menurut Murhadi (2013: 19) persediaan merupakan keseluruhan barang 

baik mulai dari bahan baku, barang setengah jadi, maupun barang jadi. 

Persediaan merupakan aktiva perusahaan yang menempati posisi yang cukup 

penting dalam suatu perusahaan. Untuk mengetahui efektivitas pengelolaan 
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persediaan dapat dilihat dari perhitungan tingkat perputaran persediaannya, 

karena semakin tinggi tingkat perputaran persediaan akan menunjukkan 

semakin pendek waktu terikatnya modal dalam persediaan sehingga untuk 

memenuhi volume penjualan tertentu dalam naiknya perputaran persediaan 

maka dibutuhkan jumlah modal kerja yang lebih kecil. Menurut Jusup (2011: 

498) Perputaran persediaan mengukur berapa kali (secara rata-rata) 

persediaan barang di jual dalam suatu periode. “Menurut Kasmir (2014h180), 

perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan ini berputar dalam satu 

periode”. Perputaran persediaan dihitung dengan membagi beban pokok 

penjualan dengan rata-rata persediaan. Semakin tinggi tingkat perputaran 

persediaan, kemungkinan semakin besar perusahaan akan memperoleh 

keuntungan. Rasio ini dapat di hitung dengan rumus menggunakan:  

 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 =  
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
 

 

Menurut Harahap (2008:308), perputaran persediaan adalah menunjukkan 

seberapa cepat perputaran persediaan dalam siklus produksi normal. Semakin 

cepat perputarannya semakin baik karena dianggap kegiatan penjulan berjalan 

cepat. Sedangkan menurut Warren, Reeve dan Fess (2008:419) perputaran 

persediaan (inventory turnover) adalah mengukur hubungan antara volume 

barang dagang yang dijual dengan jumlah persediaan yang dimiliki selama 
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periode berjalan. Perputaran ini dihitung dengan membagi harga pokok 

penjualan dengan persediaan rata-rata. 

5. Laba 

a. Pengertian Laba 

Menurut Subramanyam (2012:109) manyatakan bahwa laba adalah 

sebagai berikut: “laba merupakan ringkasan hasil bersih aktivitas operasi 

usaha dalam periode tertentu yang dinyatakan dalam istilah keuangan. 

Serta informasi perusahaan yang paling diminati dalam pasar uang”. 

Laba merupakan tujuan perusahaan, dimana dengan laba perusahaan 

dapat memperluas usahanya. Kemampuan perusahaan untuk memperoleh 

laba merupakan salah satu petunjuk tentang kualitas manajemen serta 

operasi perusahaan tersebut, yang berarti mencerminkan nilai perusahaan. 

Laba adalah besaran keuntungan yang diperoleh sebuah perusahaan 

didalam usahanya. Laba diperoleh dari penjualan dikurangi semua biaya 

operasional. Jadi untuk meningkatkan laba, perusahaan harus mampu 

meningkatkan penjualan, atau menekan biaya, atau kalau sanggup kedua 

faktor tersebut diusahakan secara bersama-sama. 

Sedangkan menurut Paradiba (2015) mengatakan bahwa pengertian 

laba adalah sebagai berikut: “Laba adalah item laporan keuangan 

mendasar dan penting yang memiliki berbagai kegunaan dalam berbagai 

konteks.” 

Menurut Harisson, et al. (2012:11) mengatakan bahwa pengertian laba 

sebagai berikut: “Laba (Income) adalah kenaikan manfaat ekonomi 
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selama periode akuntansi (misalnya, kenaikan asset atau penurunan 

kewajiban) yang menghasilkan peningkatan ekuitas selain yang 

menyangkut transaksi dengan pemegang saham”.  

Dari beberapa pendapat mengenai laba maka dapat disimpulkan 

bahwa laba adalah suatu laporan utama yang berisikan tentang ringkasan 

kinerja perusahaan, ringkasan hasil bersih aktivitas operasi usaha yang 

dapat mencerminkan prestasi suatu perusahaan dan dapati digunakan 

dalam berbagai konteks.  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas mengenai pengertian informasi 

dan laba maka dapat memperoleh kesimpulan bahwa informasi laba 

adalah data keuangan yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan 

lebih berarti bagi penggunanya serta memberikan informasi mengenai 

prestasi perusahaan, dan merupakan suatu informasi yang paling dimanati 

dalam pasar uang sehingga informasi laba dapat dijadikan sebagai acuan 

dalam pengambilan keputusan 

b. Jenis - Jenis Laba   

Menurut Subramanyam (2013:26) dan Harrison (2012:13) laba terdiri 

dari empat jenis yaitu: 

1) Laba kotor yang disebut juga margin kotor (gross margin) 

merupakan selisih antara penjualan dan harga pokok penjualan. 

2) Laba operasi merupakan selisih antara penjualan dengan seluruh 

biaya dan beban operasi. Laba operasi biasanya tidak mencakup 

biaya modal (bunga) dan pajak. 
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3) Laba sebelum pajak merupakan laba dari operasi berjalan 

sebelum cadangan untuk pajak penghasilan. 

4) Laba bersih adalah laba dari bisnis perusahaan yang sedang 

berjalan setelah bunga dan pajak. Laba bersih merupakan sisa 

laba setelah mengurangi beban dan rugi dari pendapatan dan 

keuntungan. 

6. Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 

hubungan dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Profitabilitas 

itu sendiri dipengaruhi oleh banyak faktor. Untuk mengetahui faktor-faktor 

profitabilitas dalam suatu perusahaan, dapat digunakan rasio keuangan.  

Profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan dengan Return on Assets. 

Menurut Prihadi (2011: 152), ROA digunakan untuk mengukur tingkat laba 

terhadap aktiva yang digunakan dalam menghasilkan laba tersebut. Ikhsan 

dan Prianthara (2009:106), mengartikan rasio profitabilitas yaitu sumber daya 

dan aktiva yang dibuat tersedia bagi manajemen untuk menghasilkan 

penjualan, pendapatan, penghasilan operasi dan rasio ini juga menunjukkan 

efektivitas manajemen dalam menggunakan aktiva selama periode operasi. 

Sedangkan Kasmir (2013:196), menyatakan bahwa rasio profitabilitas 

merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan, 

ditunjukkan dengan laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan 

investasi. Profitabilitas suatu perusahaan akan mempengaruhi kebijakan para 

investor atas investasi yang dilakukan. Kemampuan peurusahaan untuk 
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menghasilkan laba dapat menarik para investor untuk menanamkan dananya 

guna memperluas usahanya, sebaliknya tingkat profitabilitas yang rendah 

akan menyebabkan para investor menarik dananya. Dengan demikian bagi 

investor jangka panjang akan sangat berkepentingan dengan analisa 

profitabilitas ini. Sedangkan bagi perusahaan itu sendiri profitabilitas dapat 

digunakan sebagai evaluasi atas efektivitas pengelolaan badan usaha tersebut 

dari pengertian beserta penjelasan di atas, profitabilitas mempunyai arti 

penting dalam kegiatan usaha untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya 

dalam jangka panjang, karena profitabilitas menunjukkan perusahaan tersebut 

mempunyai prospek yang baik di masa yang akan datang. Dengan demikian 

setiap perusahaan akan selalu berusaha meningkatkan profitabilitasnya, 

karena semakin tinggi tingkat profitabilitasnya, maka kelangsungan kegiatan 

usaha perusahaan tersebut akan terus terjamin.  

a. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas  

Manfaat rasio profitabilitas tidak terbatas hanya pada pemilik usaha 

atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak luar perusahaan, terutama 

pihak- pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan 

perusahaan. Tujuan dan manfaat penggunaan rasio profitabilitas bagi 

perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan yakni:  

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh 

perusahaan dalam satu periode tertentu.  

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang.  
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3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.  

4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 

5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.  

6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan 

yang digunakan baik modal sendiri. Penggunaan rasio 

profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 

perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan 

keuangan, terutama laporan keuangan neraca dan laporan laba 

rugi.Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode 

operasi.Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan posisi 

keuangan perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik 

penurunan atau kenaikan, sekaligus sebagai evaluasi terhadap 

kinerja manajemen sehingga dapat diketahui penyebab dari 

perubahan kondisi keuangan perusahaan tersebut. Semakin 

lengkap jenis rasio yang digunakan, semakin sempurna hasil 

yang akan dicapai, sehingga posisi dan kondisi tingkat 

profitabilitas perusahaan dapat diketahui secara sempurna. 
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b. Jenis-Jenis Rasio Profitabilitas  

Secara umum ada empat jenis analisis utama yang digunakan untuk 

menilai tingkat profitabilitas yakni terdiri dari (Kasmir, 2013)  

1) Net Profit Margin (NPM) Net Profit Margin (Margin Laba 

Bersih) rasio ini mengukur laba bersih setelah pajak terhadap 

penjualan. Semakin tinggi Net profit margin semakin baik 

operasi suatu perusahaan. Net profit margin dihitung dengan 

rumus: 

𝑁𝑃𝑀 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 

 

2) Gross Profit Margin (GPM) Gross profit margin merupakan 

rasio yang mengukur efisiensi pengendalian harga pokok atau 

biaya produksinya, mengindikasikan kemampuan perusahaan 

untuk berproduksi secara efisien (sawir, 2009:18). Gross profit 

margin merupakan presentase laba kotor dibandingkan dengan 

sales. Semakin besar gross profit margin semakin baik keadaan 

operasi perusahaan, karena hal ini menunjukkan bahwa harga 

pokok penjualan relatif lebih rendah dibandingkan dengan sales. 

Demikian pula sebaliknya, semakin rendah gross profit margin 

semakin kurang baik operasi perusahaan (Syamsuddin, 

2009:61). 

 

 



33 
 

𝐺𝑃𝑀 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 − 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 

 

3) Return on Asset (ROA) Return on Aset (ROA) adalah dimana 

rasio ini merupakan perbandingan antara pendapatan bersih 

dengan total aktiva. Rasio ini menggambarkan perputaran asset 

yang diukur dari volume penjualan. Semakin besar rasio ini 

semakin baik.Hal ini berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat 

berputar dan meraih laba. ROA 

 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 

 

4)  Return on Equity (ROE) Menurut Horne dan Warchowicz 

(2012), Return on Equity (ROE) mengukur kemampuan 

perusahaan memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang 

saham perusahaan atau untuk mengetahui besarnya kembalian 

yang diberikan oleh perusahaan untuk setiap rupiah modal dari 

pemilik. 

 

𝑅𝑂𝐸 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚
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5)  Return on investment (ROI) 

ROI merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 

menggunakan total asset (Hanafi, 2007 : 159). 

 

𝑅𝑂𝐼 =  
𝐸𝐴𝑇

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

6) Earning per share (EPS) Earning per share adalah rasio yang 

menunjukkan berapa besar kemampuan perlembar saham dalam 

menghasilkan laba (Syafri, 2008:306). Earning per share 

merupakan rasio yang menggambarkan jumlah rupiah yang 

diperoleh untuk setiap lembar saham biasa (Syamsuddin, 

2009:66). Oleh karna itu pada umumnya manajemen 

perusahaan, pemegang saham biasa, dan calon pemegang saham 

sangat tertarik akan earning per share. Earning per share adalah 

suatu indicator keberhasilan suatu perusahaan.  

 

𝐸𝑃𝑆 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 − 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑝𝑟𝑒𝑓𝑒𝑟𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑙𝑚𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑖𝑎𝑠𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

 

7. Hubungan perputaran kas dengan profitabilitas (ROA)  

Berbagai teori mengenai kas mengemukakan bahwa kas merupakan 

elemen aktiva lancar yang paling liquid dan tingkat perputarannya merupakan 

indikator apakah perusahaan mengalami keuntungan atau sebaliknya. 

Semakin besar kas yang ada pada perusahaan, berarti semakin tinggi tingkat 
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liquiditas perusahaan. Ini berarti bahwa perusahaan dapat memenuhi segala 

kewajiban yang ada dan dapat lebih cepat dalam menentukan kebijakan yang 

berhubungan dengan financial perusahaan karena kas merupakan elemen 

yang paling mudah diterima dalam transaksi dan operasional. Maka dalam hal 

ini, perusahaan perlu menentukan arah kebijakan mengenai perputaran kas 

agar tingkat liquiditas perusahaan tetap terjaga. 

8. Hubungan perputaran piutang terhadap profitabilitas (ROA)  

Piutang merupakan elemen aktiva lancar yang timbul karena adanya 

penjualan kredit. Timbulnya piutang diharapkan bisa menjadi solusi akan 

permasalahan yang timbul karena pihak manajemen kesulitan untuk 

memaksakan penjualan tunai, sehingga piutang bisa menjadi alternatif agar 

persediaan bisa berputar hingga menjadi kas. Selain menjadi solusi, piutang 

juga bisa menjadi permasalahan apabila perputarannya tidak diawasi dengan 

benar, menurut Bambang Riyanto (Pratiwi, 2014), perputaran piutang 

merupakan periode terikatnya modal dalam piutang yang tergantung pada 

syarat pembayarannya.Makin lunak atau makin lama syarat pembayarannya, 

berarti bahwa tingkat perputarannya selama periode tertentu adalah semakin 

rendah. Deni (2014) dan Sufiana (2013) dalam penelitiannya menyimpulkan 

bahwa perputaran piutang berpengaruh positif terhadap Profitabilitas. 

9. Hubungan perputaran persediaan terhadap profitabilitas  

Persediaan merupakan aktiva yang harus dikelola dengan baik, kesalahan 

dalam pengelolaan akan mengakibatkan komponen aktiva lain menjadi tidak 

optimal, bahkan bisa mengakibatkan kerugian. Pengelolaan dalam hal 



36 
 

memanajemen perputaran persediaan bisa sangat menentukan dalam 

manajemen kelanjutan aktivitas perusahaan. Menurut Munawir (Sufiana dan 

Purnawati, 2013) menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat perputaran 

persediaan akan memperkecil resiko terhadap kerugian yang disebabkan 

karena penurunan harga atau karena perubahan selera konsumen, disamping 

itu akan menghemat ongkos penyimpanan dan pemeliharaan terhadap 

persediaan tersebut. Penelitian yang mendukung teori ini adalah Irman Deni 

(2014) yang menyatakan perputaran persediaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas. Nina Sufiana dan Ni Ketut Purnawati 

(2013), dalam hipotesis penelitiannya membuktikan secara empiris bahwa 

perputaran persediaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

B. Penelitian Terdahulu 

Peneliti akan membahas mengenai seluruh penelitian terdahulu sebagai dasar dari 

latar belakang masalah. Terdapat indikasi perbedaan dari hasil penelitian mengenai 

variabel-variabel tersebut terhadap nilai perusahaan. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

1.  

Nama Peneliti Alfani Mauliyah 

Judul Pengaruh Perputaran Kas, Piutang, dan Persediaan 

Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Farmasi yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
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Tahun Penelitian 2021 

Variabel Penelitian Independen: Perputaran kas, perputaran piutang, 

persediaan,  

Dependen: Profitabilitas 

Hasil Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa  

1. Variabel Perputaran Kas secara parsial tidak 

berpengaruh dan signifikan terhadap Profitabilitas 

pada perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2014 – 2018.  

2. Variabel Perputaran Piutang dan Perputaran 

Persediaan secara parsial tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap Profitabilitas pada perusahaan 

Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014 – 2018.  

3. Variabel Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan 

Perputaran Persediaan secara simultan tidak 

berpengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas 

pada perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2014- 2018. 

 

2.  

 

Nama Peneliti Arum Puji Tri Lestari 

Judul Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Persediaan Dan 

Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas 

Tahun Penelitian 2017 
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Variabel Penelitian Independen: Perputaran kas, perputaran piutang, 

persediaan,  

Dependen: Profitabilitas 

Hasil Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa  

1. Perputaran kas secara parsial berpengaruh negatif 

signifikan terhadap profitabilitas. 

2. Perputaran persediaan secara parsial tidak berpengaruh 

positif yang signifikan terhadap profitabilitas. 

3. Perputaran piutang secara parsial berpengaruh positif 

yangsignifikan terhadap profitabilitas. 

 

3.  

Nama Peneliti Melani Damanik 

Judul Pengaruh Perputaran Kas Dan Perputaran Piutang Dalam 

Meningkatkan Laba Bersih   

Tahun Penelitian 2017 

Variabel Penelitian Independen: Perputaran Kas, Perputaran Piutang  

Dependen: Laba Bersih 

Hasil Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa  

1. Secara parsial perputaran kas berpengaruh positif dan 

signifikan dalam meningkatkan laba bersih. 

2. Secara parsial perputaran piutang berpengaruh positif 

dan signifikan dalam meningkatkan laba bersih. 

3. Perputaran kas dan perputaran piutang secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
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4.  

Nama Peneliti Wanda Artabella Kurniawati 

Judul Pengaruh Tingkat Perputaran Kas, Perputaran Piutang, 

dan Perputaran Persediaan Terhadap Profitbilitas Pada 

Perusahaan Sub Sektor Farmasi Yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2015 – 2020 

Tahun Penelitian 2022 

Variabel Penelitian Independen: Perputaran kas, perputaran piutang, 

persediaan,  

Dependen: Profitabilitas 

Hasil Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa  

1. Secara parsial perputaran kas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan sub 

sektor famasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2020, ini dapat diketahui dengan 

pengujian secara parsial menghasilkan nilai 

signifikansi perputaran kas lebih dari 0,05 atau (0,143 

> 0,05) dan nilai thitung lebih kecil dari ttabel (-1,491 

< 2,01537).  

2. Secara parsial perputaran piutang tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan sub 

sektor famasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2020, ini dapat diketahui dengan 

pengujian secara parsial menghasilkan nilai 

signifikansi perputaran piutang lebih dari 0,05 yaitu 

sebesar 0,609 dan nilai thitung kurang dari ttabel (-

0,516 < 2,01537).  
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3. Secara parsial perputaran persediaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada 

perusahaan sub sektor famasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2015-2020, ini dapat diketahui 

dengan pengujian secara parsial menghasilkan nilai 

signifikansi perputaran persediaan lebih dari 0,05 yaitu 

sebesar 0,742 dan nilai thitung kurang dari ttabel (-

0.331 < 2,01537). 

4. Secara simultan variabel perputaran kas, perputaran 

piutang dan perputaran persediaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan sub 

sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015 – 2020, ini dapat diketahui dengan 

pengujian secara simultan (bersama-sama) uji F 

menghasilkan nilai signifikansi lebih tinggi dari 0,05 

yaitu sebesar 0,117dan nilai Fhitung < Ftabel (2,079 < 

2,82) 

 

 

5.  

Nama Peneliti Melani Henia 

Judul Pengaruh Perputaran Piutang Dan Perputaran Persediaan 

Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Manufaktur Sub 

Sektor Kosmetik Dan Keperluan Rumah Tangga Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2009-2016 

Tahun Penelitian 2018 

Variabel Penelitian Independen: perputaran piutang, persediaan,  
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Dependen: Profitabilitas 

Hasil Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa  

1. Perputaran Piutang berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas. 

2. Perputaran Persediaan berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas. 

3. Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan secara 

simultan berpengaruh terhadap profitabilitas. 

 

6.  

Nama Peneliti Aprilia Ayu Pramono 

Judul Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang, dan 

Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas (Studi 

Kasus Pada CV. Prima Cipta Pratama) 

Tahun Penelitian 2021 

Variabel Penelitian Independen: Perputaran kas, perputaran piutang, 

persediaan,  

Dependen: Profitabilitas 

Hasil Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa  

1. Perputaran Kas berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap Profitabilitas. Semakin tinggi nilai 

perputaran kas maka memberikan dampak yang 

kurang baik untuk perusahaan dikarenakan tingkat 

ketergantungan perusahaan terhadap modal dari pihak 

luar semakin besar.  
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2. Perputaran piutang berpengaruh positif signifikan 

terhadap profitabilitas pada CV Prima Cipta Pratama. 

Hal ini menunjukkan bahwa jika tingkat perputaran 

piutang pada perusahaan tinggi maka profitabilitas 

juga akan mengalami peningkatan. Begitupun 

sebaliknya, jika tingkat perputaran piutang pada 

perusahaan rendah maka profitabilitas juga akan 

mengalami penurunan. 

3. Perputaran persediaan berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap profitabilitas pada CV Prima Cipta 

Pratama. Hal ini menunjukkan bahwa perputaran 

persediaan yang tinggi maka profitabilitas perusahaan 

akan meningkat.Perputaran persediaan yang tinggi 

berarti perusahaan mampu mengelola secara efisien 

persediaan perusahaan. 

 

7.  

Nama Peneliti Dewi Murni Pratiwi 

Judul Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas 

untuk Meningkatkan Laba CV. Berkat Grafindo Medan 

Tahun Penelitian 2021 

Variabel Penelitian Independen: Perputaran piutang 

Dependen: Profitabilitas 

Hasil Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Pengaruh perputaran piutang sangat berpengaruh penting 

terhadap profitabilitas pada perusahaan CV. Berkat 

Grafindo Medan. Hasil dari perputaran piutang pada CV. 
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Berkat Grafindo Medan naik setiap tahunnya dan itu 

menunjukan bahwa kinerja bagian piutang sangat baik. 

Hasil dari ROA pada CV. Berkat Grafindo Medan naik 

setiap tahunnya dan itu menunjukkan bahwa kinerja 

perusahaan sangat baik. Penjualan kredit sangat 

berpengaruh penting terhadap pendapatan laba. 

Pembayaran piutang pada CV. Berkat Grafindo Medan 

dilakukan secara Term Of Payment dimana pembayaran 

dilakukan 3 bulan setelah terbit invoice / PO (Purchase 

Order). Kondisi perputaran piutang dan ROA pada tahun 

2016 sampai dengan tahun 2018 mengalami kondisi yang 

sangat baik. Pada tahun 2018 perputaran piutang naik 

10,33 kali lebih cepat dibandingkan dengan tahun 2017 

dan 2016 dan ROA 13,18 kali lebih cepat dari 2017 dan 

2016. Hal ini dapat dikatakan bahwa perusahaan 

mempunyai kinerja yang sangat baik. 

 

8.  

Nama Peneliti Baharuddin 

Judul Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan 

Perputaran Persediaan terhadap Profitabilitas pada 

Perusahaan Sektor Manufaktur Yang Terdaftar di Index 

LQ45 

Tahun Penelitian 2021 

Variabel Penelitian Independen: Perputaran kas, perputaran piutang, 

persediaan,  

Dependen: Profitabilitas 
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Hasil Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa  

1. Perputaran kas menunjukkan pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan 

sektor manufaktur yang terdaftar di indeks LQ45 

Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan hasil signifikan 

(0,000 < 0,05). Semakin tinggi perputaran kas ini akan 

semakin baik, yang artinya penggunaan kas tersebut 

sudah efisien dan keuntungan yang diperoleh akan 

semakin besar. Apabila tingkat perputaran kas didalam 

perusahaan terus meningkat maka perusahaan juga 

tidak akan kesulitan untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. 

2. Perputaran piutang menunjukkan pengaruh yang 

negatif dan signifikan terhadap profitabilitas pada 

perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di indeks 

LQ45. Hal ini ditunjukkan dengan hasil signifikan 

(0,000 < 0,05). Semakin rendahnya perputaran piutang 

disuatu perusahaan menunjukkan semakin banyaknya 

dana perusahaan dipihak ketika sehingga semakin 

besar timbulnya piutang yang tak tertagih yang akan 

berdampak terhadap kinerja perusahaan.  

3. Perputaran persediaan menunjukkan tidak adanya 

pengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan 

sektor manufaktur yang terdaftar di indeks LQ45. Hal 

ini ditunjukkan dengan hasil signifikan (0,146 > 0,05). 

62 Hal ini di akibatkan karna sampel pada penelitian 

ini nilai perputaran persediaan tidak merata, ada yang 

nilai perputarannya terlalu tinggi dan ada beberapa 

perusahaan perputarannya sangat kecil sehingga 

memberikan hasil yang semu.  
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4. Perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran 

persediaan menunjukkan pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan 

sektor manufaktur yang terdaftar di indeks LQ45. Hal 

ini ditunjukkan dengan hasil signifikan (0,000 < 0,05). 

Semakin tinggi perputaran kas, perputaran piutang dan 

perputaran persediaan maka semakin tinggi tingkat 

profitabilitas perusahaan. 

 

 

9.  

Nama Peneliti Agustina Welenfrida Bahy 

Judul Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Persediaan dan 

Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas Pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi Yang 

Terdaftar di BEI (2017-2019) 

Tahun Penelitian 2021 

Variabel Penelitian Independen: Perputaran kas, perputaran piutang, 

persediaan,  

Dependen: Profitabilitas 

Hasil Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa  

1. Perputaran kas berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur 

sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017-2019. 
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2. Variabel perputaran persediaan berpengaruh positif 

signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan 

manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. 

3. Variabel perputaran piutang berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan 

manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. 

4. Variabel perputaran kas, perputaran persediaan dan 

perputaran piutang secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas yang dilakukan pada 

perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. 

 

10.  

Nama Peneliti Elma Dkk 

Judul Pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran Persediaan 

Terhadap Tingkat Laba Pada Perusahaan Sektor Industri 

Barang dan Konsumsi yang Terdaftar di BEI 

Tahun Penelitian 2019 

Variabel Penelitian Independen: Perputaran kas, perputaran persediaan 

Dependen: Tingkat Laba 

Hasil Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Perputaran Kas (-), Dan perputaran persediaan tidak 

memiliki pengaruh terhadap tingkat laba pada perusahaan 

sektor industri barang dan konsumsi yang terdaftar di BEI 
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11.  

Nama Peneliti Muslih 

Judul Pengaruh Perputaran Kas Dan Likuiditas (Current Ratio) 

Terhadap Profitabilitas 

Tahun Penelitian 2019 

Variabel Penelitian Independen: Perputaran kas, Likuiditas 

Dependen: Profitabilitas 

Hasil Dari hasil penelitiran dapat ditarik bahwa  

1. Perputaran kas berpengaruh terhadap profitabilitas. 

2. likuiditas berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. 

3. perputaran kas dan likuiditas ada pengaruh dan 

signifikan secara bersama-sama terhadap profitabilitas 

 

12.  

Nama Peneliti Anak Agung Ketut Trisnayanti, Ni Putu Yuria Mendra, 

dan Desak Ayu Sriary Bhegawati 

Judul Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Persediaan, 

Perputaran Piutang Terhadap Llikuiditas Pperusahaan 

Mmanufaktur Subsektor Makanan dan Minuman Yang 

Tterdftar Di Bursa Efek Indonesia 

 

Tahun Penelitian 2020 
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Variabel Penelitian Independen: Perputaran kas, perputaran persediaan, 

perputaran piutang 

Dependen: Likuiditas 

Hasil Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa  

1. Perputaran kas memiliki pengaruh positif terhadap 

likuiditas peusahaan manufaktur subsektor makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2016-2018. Tingkat likuiditas perusahan 

meningkat yang berasal dari volume penjualan yang 

meningkat sehingga perputaran kas meningkat. 

2. Perputaran persediaan memiliki pengaruh positif 

terhadap likuiditas peusahaan manufaktur subsektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2016-2018.Semakin singkat dana 

yang tertanam pada persediaan, maka likuiditas akan 

meningkat, hal ini karena investasi perusahaan 

tersebut memperoleh pendapatan dari penjualan 

persediaan. 

3. Perputaran piutang tidak memiliki pengaruh terhadap 

likuiditas peusahaan manufaktur subsektor makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2016-2018.Likuiditas tidak berpengaruh karena 

kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban 

jangka pendeknya yang tidak selalu menggunakan 

piutang untuk melunasi kewajibannya. 
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C. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka sasaran yang ingin dicapai 

adalah sejauh mana perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan 

dapat memepengaruhi profitabilitas suatu perusahaan.  

1. Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Profitabilitas 

Pada perusahaan terdapat suatu hal yang harus terpenuhi yaitu mengenai 

profitabilitas. Dalam menjaga usaha tersebut dapat dilakukan dengan cara 

pengelolaan kas sebaik mungkin. Menurut Kasmir (2011:140) rasio perputaran 

kas (cash turn Over) berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja 

perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai 

penjualan. Perputaran kas merupakan perbandingan antara penjualan dengan 

jumlah kas rata-rata. Perputaran kas menunjukkan kemampuan kas dalam 

menghasilkan pendapatan sehingga dapat dilihat berapa kali uang kas berputar 

dalam satu periode tertentu. Semakin tinggi perputaran kas ini akan semakin 

baik profitabilitasnya. Perputaran Kas menentukan besarnya kas yang akan 

mempengaruhi tingkat pendapatan yang dihasilkan, kemudian dapat diketahui 

berapa kalinya siklus perputaran kas dalam satu periode. Semakin efektif 

perputaran tersebut maka dapat dinyatakan bahwa kemampuan menghasilkan 

profitabilitas akan semakin baik.  

2. Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas 

Perputaran Piutang menyatakan tingkat keefektifan penjualan kredit yang 

berubah menjadi kas selama suatu periode, perputaran ini mempengaruhi 

banyaknya profitabilitas yang dihasilkan oleh suatu perusahaan. Semakin cepat 
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piutang yang dapat tertagih maka piutang tersebut lebih cepat dijadikan menjadi 

kas. Damanik (2017), Henia (2018), dan Pramono (2021) menyatakan bahwa 

perputaran piutang berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Bahwa semakin 

cepat perputaran piutang dalam suatu periode akan menghasilkan profitabilitas 

yang semakin tinggi. 

3. Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas 

Persediaan haruslah mampu berputar dengan cepat agar mengurangi biaya 

pemeliharaan dan penyimpanan persediaan dalam gudang. Perputaran 

persediaan yang relatif singkat menyebabkan modal kerja yang tertanam dapat 

menjadi kas kembali dan tingginya perputaran modal kerja berdampak baik 

yaitu tingginya perolehan laba. Menurut penelitian Lestari (2017), Henia 

(2018), Pramono (2021), dan bahy (2021) menyatakan bahwa perputaran 

persediaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

Berdasarkan tujuan yang telah diterapkan yaitu untuk mengetahui pengaruh 

perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan terhadap 

profitabilitas pada perusahaan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Untuk 

mempermudah analisis dalam penelitian ini maka dibuat suatu kerangka teoritis 

seperti gambar berikut ini : 
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Gambar 2.1 

  

 

 

 

 

D. Hipotesis 

 

Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari hasil penelitian yang 

masih perlu diuji lagi kebenarannya. Berdasarkan kerangka berpikir di atas maka 

hipotesis pada penelitian ini adalah:  

H1: Perputaran kas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas  

H2: Perputaran piutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas  

H3:Perputaran persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas  

H1 

H2 

H3 

Perputaran Kas 

(X1) 

Perputaran Piutang 

(X2) 

Perputaran Persediaan 

(X3) 

  

 

Profitabilitas 

(Y) 


